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PRAKATA

Skripsi dengan judul “Hubungan Pembelajaran Biologi Dalam Jaringan dan
Lingkungan Belajar dengan Keterampilan Metakognitif Peserta Didik Kelas XI SMA
di Kecamatan Kemuning Palembang” disusun untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikam Biologi,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Hibah Dosen Tahun 2020
dengan Nomor Perjanjian Penelitian: 0823/UN9.FKIP/TU.SB5/2020 “Penguasaan
Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Metakognitif Peserta didik Sekolah
Menengah Atas di Kota Palembang” dengan tim penelitian yaitu Drs. Kodri Madang,
M.Si., Ph.D., Dr. Mgs. M. Tibrani, M.Si., Dr. Rahmi Susanti, M.Si., R.A. Putri
Nabilah, dan Zevira Fransisca Aurora. Penulis telah mendapatkan banyak bantuan dari
berbagai pihak dalam menyelesaikan skripsi ini.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Rahmi
Susanti, M.Si. dan Bapak Dr. Mgs. M. Tibrani, M.Si sebagai pembimbing atas segala
bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada Bapak Dr. Hartono, M.A., selaku Dekan FKIP Unsri, Bapak Dr.
Ismet, S.Pd., M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, dan Koordinator Program
Studi Pendidikan Biologi Dr. Yenny Anwar, S.Pd., M.Pd. yang telah memberikan
kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini, serta semua
Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan semua
ilmu, nasihat, dan keterampilan yang bermanfaat selama penulis mengikuti pendidikan.

Ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada Bapak Drs. Sugiyono, M. M.
selaku kepala SMA Negeri 3 Palembang dan Bapak Fir Azwar, S.Pd., M. M. selaku
kepala SMA Negeri 6 Palembang. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
Bapak Drs. Aklani dan Ibu Suprapti, M.Pd. selaku guru mata pelajaran Biologi yang
telah memberikan penulis kesempatan untuk melakukan penelitian di SMAN 3

Palembang dan SMAN 6 Palembang, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada

Vi



Universitas Sriwijaya

peserta didik kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, X1 IPA 7, dan X1 IPA 8 atas partisipasinya saat
penulis melakukan penelitian.

Ucapan terima kasih kasih juga ditujukan kepada orang tuaku tercinta yaitu
Ayahku R. Ahmad Noval dan Ibuku Yuliana dan adik-adikku R.A. Ade Syafitri dan
R.M. Adhitya Wiratama serta kepada seluruh keluarga besarku atas doa, dorongan
semangat, motivasi, dukungan material atau dalam bentuk apapun yang senantiasa
menemani dan mengiringi langkah penulis selama masa studi hingga akhir. Kepada
sahabat penulis Zevira Fransisca Aurora, Fatya Klarissa, Riska Ramadanti, lis
Damayanti, Dinda Marcelina, dan Wafiga Dinda Kenamon terima kasih telah selalu
memberikan dukungan, bantuan, dan membersamai penulis selama perkuliahan ini.
Terakhir saya ingin mengucapkan banyak sekali terima kasih untuk diri saya sendiri,
terima kasih untuk tidak pernah mengenal kata menyerah dan terima kasih telah
bertahan sejauh ini.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk Pembelajaran bidang
Biologi dan menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni. Akhirnya kepada Allah SWT jugalah senantiasa penulis berharap agar usaha

ini dijadikan amal dan ladang pahala oleh-Nya. Aamiin aamiin ya Rabbal’ Alamin.

Palembang, Mei 2021

Penulis

R.A. Putri Nabilah
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Hubungan Pembelajaran Biologi dalam Jaringan, Lingkungan Belajar, dan
Keterampilan Metakognitif Peserta Didik Kelas XI SMA di Kecamatan
Kemuning Palembang

R.A. Putri Nabilah?, Rahmi Susanti?, Mgs M. Tibrani®
!Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya
23Dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya

E-mail! : putrinabilah.ra@gmail.com
E-mail? : rahmisusantifkipunsri@gmail.com
E-mail® : mgstibrani@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pembelajaran Biologi dalam
jaringan, lingkungan belajar dan keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI
SMA di Kecamatan Kemuning Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dengan tiga variabel. Variabel prediktor terdiri dari Pembelajaran Biologi
dalam jaringan dan lingkungan belajar. Variabel kriterium adalah keterampilan
metakognitif. Sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling untuk
menentukan SMA Negeri Berakreditasi A di Kecamatan Kemuning. Selanjutnya
secara random sampling terpilih kelas XI IPA dan didapatkan empat kelas dengan
jumlah 144 peserta didik. Teknik pengambilan data menggunakan instrumen soal dan
angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Pengambilan data dilakukan
melalui google form. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif, analisis korelasi,
dan analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa antara pembelajaran dalam
jaringan dengan keterampilan metakognitif memiliki hubungan yang sangat rendah (r
= 0,169) dengan pengaruh sebesar 2,8%, lingkungan belajar dengan keterampilan
metakognitif memiliki hubungan yang rendah (r = 0,210) dengan pengaruh sebesar
4,4%. Selanjutnya secara simultan variabel pembelajaran dalam jaringan dan
lingkungan belajar dengan keterampilan metakognitif memiliki hubungan yang rendah
(r = 0,226) dengan pengaruh sebesar 5,1%. Sumbangan efektif pembelajaran dalam
jaringan dan keterampilan metakognitif sebesar 0,99% serta lingkungan belajar dan
keterampilan metakognitif sebesar 4,13% sehingga sumbangan efektif total adalah
5,1%. Sumbangan reflektif pembelajaran dalam jaringan dan keterampilan
metakognitif sebesar 19% dan sumbangan refklektif lingkungan belajar dan
keterampilan metakognitif sebesar 81%. Berdasarkan hasil uji regresi didapatkan
persamaan garis regresi Y = 11,028 + 0,079 X1 + 0,477 X.

Kata kunci : Pembelajaran Dalam Jaringan, Lingkungan Belajar, Keterampilan
Metakognitif, SMA Kota Palembang.
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The Correlation Among Online Biology Learning, Learning Environment, and
Metacognitive Skills in Senior High School Students of Grade Xl in Sub District
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ABSTRACT

This study aims to determine the correlation among online biology learning, learning
environment, and metacognitive skills in Senior High School students of grade XI in
Sub district of Kemuning Palembang. This study is correlational research with three
variables. Predictor variable consists of online biology learning and learning
environment. Criterion variable is metacognitive skills. The research sample was
conducted by purposive sampling to determine Senior High School with A
accreditation in sub district of Kemuning. Furthermore, random sampling were selected
class XI IPA, and obtained four classes so that the total 144 students. Data collection
techniques using instrument test and questionnaires that have been tested for validity
and reliability. Data retrieval is done through google form. Data analysis techniques
are descriptively, correlation analysis, and multiple regression. The results showed that
between online biology learning and metacognitive skills had a very low relationship
(r = 0,169) with an influence of 2,8%, learning environment and metacogitive skills
had a low relationship (r = 0,210) with an influence of 4,4%. Furthermore,
simultaneously the variables of online biology learning and learning environment of
metacognitive skills had a low relationship (r = 0,226) with an influence of 5,1%.
Effective contribution of online biology learning and metacognitive skills by 0,99%,
as well as learning environment and metacognitive skills by 4,13% so that the total
effective contribution is 5,1%. Reflective contribution of online biology learning and
metacognitive skills by 19% and reflective contribution of learning environment and
metacognitive skills by 81%. The regression equation of this research is Y = 11,028 +
0,079 X1 + 0,477 Xo.

Keywords : Online Biology Learning, Learning Environment, Metacognitive Skills,
Senior High School Students of Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan dunia pendidikan pada kehidupan abad ke-21 menuntut berbagai
keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Keterampilan penting di abad ke-
21 perlu diberdayakan dalam kegiatan pembelajaran, seperti keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, keterampilan
berpikir logis, dan keterampilan metakognitif (Zubaidah, 2016). Penerapan
keterampilan metakognitif pada dasarnya dapat meningkatkan proses berpikir dalam
rangka mengontrol apa yang dipikirkan dan dikerjakan.

Keterampilan metakognitif merupakan keterampilan seseorang dalam
mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Menurut Hapsari & Widodo (2016)
keterampilan metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol
proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan
berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien. Peserta didik
yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik akan sangat berdampak pada
peningkatan hasil belajar dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Menurut Coutinho
(2007) peserta didik yang mempunyai keterampilan metakognitif yang baik akan
menunjukkan prestasi belajar yang baik pula dibandingkan dengan peserta didik yang
memiliki keterampilan metakognitif rendah.

Berdasarkan penelitian Madang, dkk., (2020) mengenai tingkat keterampilan
metakognitif peserta didik SMA di Kota Palembang masih tergolong sangat rendah.
Penelitian serupa dilakukan oleh Tibrani, dkk., (2019) bahwa keterampilan
metakognitif dan psikomotorik memiliki sumbangan sebesar 36,7% terhadap sikap
mahasiswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yunanti (2016) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar Biologi peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Astuti (2014) bahwa

lingkungan belajar peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil belajar terdiri dari

1
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lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Penataan
lingkungan belajar berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik, karena hasil belajar
yang tinggi akan meningkatkan keterampilan metakognitif peserta didik. Berdasarkan
penelitian sebelumnya keterampilan metakognitif memiliki pengaruh terhadap
beberapa variabel salah satunya lingkungan belajar.

Menurut Nurastanti, dkk., (2019) lingkungan belajar adalah kondisi atau
keadaan di sekitar lingkungan tempat belajar peserta didik yang dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajar peserta didik. Lingkungan belajar perlu diperhatikan baik oleh
orang tua, peserta didik maupun sekolah agar proses belajar dapat berlangsung secara
optimal. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung proses
pembelajaran peserta didik. Menurut Aristyani (2015) lingkungan belajar kondusif
meliputi suasana belajar, kondisi tempat belajar, alat-alat belajar, teman bermain, serta
peran guru, dan orangtua. Suasana belajar berkaitan erat dengan kondisi tempat belajar.
Suasana belajar yang tenang, nyaman, terang, dan bersih akan mendukung proses
belajar peserta didik. Alat-alat belajar hendaknya lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Berdasarkan penelitian sebelumnya lingkungan belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Penelitian yang
menghubungkan keterampilan metakognitif dengan lingkungan belajar belum pernah
dilakukan, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat sumbangan lingkungan belajar
terhadap keterampilan metakognitif peserta didik. Proses pembelajaran saat ini perlu
memperhatikan lingkungan belajar karena dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik.

Sistem pembelajaran di seluruh dunia saat ini terhitung sejak Maret 2020
mengganti pembelajaran tatap muka dan beralih dengan pembelajaran dalam jaringan
(online) yang disebabkan oleh adanya wabah virus Covid-19. Berbagai media juga
dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan,
misalnya kelas-kelas virtual seperti Edmodo, Moodle, Google Classroom, Zoom,
Schoology, dan WhatsApp Group. Menurut Sari (2015) pembelajaran dalam jaringan
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat membangun suasana belajar baru bagi peserta
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didik dan dapat menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. Adapun beberapa
kekurangan yang terjadi pada pembelajaran dalam jaringan yaitu peserta didik sulit
untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif,
keterbatasan paket internet atau wifi yang menjadi penghubung dalam pembelajaran
dalam jaringan serta adanya gangguan dari beberapa hal lain (Putria, dkk., 2020). Oleh
sebab itu penerapan pembelajaran dalam jaringan dibutuhkan beberapa faktor
pendukung agar terciptanya situasi pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik
seperti penataan lingkungan belajar dan pemilihan aplikasi pembelajaran yang sesuai
dengan peserta didik. Peralihan antara pembelajaran tatap muka dan dalam jaringan
inilah yang menjadi alasan peneliti untuk mengetahui bagaimana keterampilan
metakognitif peserta didik melalui lingkungan belajarnya pada saat proses
pembelajaran dalam jaringan saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Biologi di SMA Negeri di
Kecamatan Kemuning Palembang, diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut telah
menerapkan Pembelajaran Biologi dalam jaringan menggunakan aplikasi seperti
Whatsapp Group, Google Classroom, Zoom, Schoology, dan Zoom akan tetapi
penerapan tersebut tidak berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan pada saat
Pembelajaran Biologi dalam jaringan berlangsung umumnya peserta didik yang berada
di daerah tertentu terkendala dengan jaringan internet dan keterbatasan paket internet,
serta beberapa peserta didik tidak mahir dalam menggunakan aplikasi pembelajaran
sehingga materi yang diberikan oleh guru tidak tersampaikan secara maksimal. Oleh
sebab itu guru-guru di sekolah perlu mendiskusikan aplikasi pembelajaran yang dapat
digunakan oleh peserta didik dengan paket internet yang kecil dapat diakses meskipun
berada pada lokasi dengan akses internet yang terbatas sehingga Pembelajaran Biologi
tetap dapat berjalan dengan efektif.

Biologi merupakan pembelajaran yang cukup sulit dipahami karena setiap
konsepnya memerlukan pemahaman. Salah satu materi yang sulit dipahami yaitu
fisiologi (Michael, 2007). Materi fisiologi di kelas XI SMA yang mencakup
kompetensi dasar 3.1 sampai 3.14 kecuali kompetensi dasar 3.11. Dengan
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memberdayakan keterampilan metakognitif dalam Pembelajaran Biologi akan
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep Biologi (Damayanti,
2015). Hal tersebut dikarenakan keterampilan metakognitif memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk memikirkan, merencanakan, mengontrol atau merefleksi
kembali segala aktivitas berpikir dalam pembelajaran untuk menyelesaikan suatu
masalah (Livingston, 2003). Rendahnya penerapan keterampilan metakognitif dalam
Pembelajaran Biologi menyebabkan peserta didik kesulitan berpikir dalam
menyelesaikan solusi pemecahan masalah pada soal. Oleh sebab itu pentingnya
penerapan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki banyak
SMA Negeri Berakreditasi A diberbagai Kecamatan, salah satunya Kecamatan
Kemuning. Kecamatan kemuning memiliki dua SMA Negeri yang telah ter-akreditasi
A yaitu SMA Negeri 3 Palembang dan SMA Negeri 6 Palembang. SMA yang telah ter-
akreditasi A mempunyai fasilitas, pendidik, peserta didik, serta prasarana yang lebih
memadai bila dibandingkan dengan SMA yang ter-akreditasi di bawahnya (Depdiknas,
2018). SMA terakreditasi A telah melaksanakan kurikulum 2013 sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran dari kurikulum 2013 yang mengacu pada kemampuan proses
berpikir salah satunya keterampilan metakognitif. Berdasarkan penelitian terdahulu
keterampilan metakognitif memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, sikap mahasiswa,
dan lingkungan belajar peserta didik yang dilakukan secara terpisah, selain itu
penelitian tersebut belum melihat seberapa besar sumbangan keterampilan
metakognitif terhadap faktor yang mempengaruhi. Oleh sebab itu mempertimbangkan
Pembelajaran Biologi yang dilaksanakan pada saat ini dilakukan secara online,
pentingnya penataan lingkungan belajar peserta didik dan pentingnya penerapan
keterampilan metakognitif dalam proses pembelajaran serta belum adanya penelitian
terkait hubungan antara ketiga variabel tersebut di SMA Negeri Kota Palembang. Oleh

sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan
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Pembelajaran Biologi dalam Jaringan dan Lingkungan Belajar dengan Keterampilan

Metakognitif Peserta Didik Kelas XI SMA di Kecamatan Kemuning Palembang”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini sebagai

berikut.

1.

Bagaimana hubungan Pembelajaran Biologi dalam jaringan dengan keterampilan
metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan Kemuning Palembang?
Bagaimana hubungan lingkungan belajar dengan keterampilan metakognitif peserta
didik kelas XI SMA di Kecamatan Kemuning Palembang?

Bagaimana hubungan Pembelajaran Biologi dalam jaringan dan lingkungan belajar
dengan keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan

Kemuning Palembang?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah, diperlukan batasan masalah sebagai berikut.
Subjek dalam penelitian ini terbatas pada peserta didik SMA Negeri Berakreditasi
A di Kecamatan Kemuning Palembang.

Batasan materi yang digunakan yaitu materi fisiologi kelas XI SMA kompetensi
dasar 3.1 tentang sel, kompetensi dasar 3.2 tentang bioproses sel, kompetensi dasar
3.3 struktur jaringan dan fungsi organ tumbuhan, kompetensi dasar 3.4 tentang
struktur jaringan dan fungsi organ hewan, kompetensi dasar 3.5 tentang sistem gerak
manusia, kompetensi dasar 3.6 tentang sistem sirkulasi manusia, dan kompetensi

dasar 3.7 tentang sistem pencernaan manusia.

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui hubungan Pembelajaran Biologi dalam jaringan dengan

keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di Kecamatan Kemuning

Palembang.
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2. Untuk mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan keterampilan metakognitif
peserta didik kelas X1 SMA di Kecamatan Kemuning Palembang.

3. Untuk mengetahui hubungan Pembelajaran Biologi dalam jaringan dan lingkungan
belajar terhadap keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA di

Kecamatan Kemuning Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik untuk mengetahui keterampilan metakognitif dalam
menyelesaikan soal-soal Biologi.

2. Bagi pendidik sebagai alternatif dalam Pembelajaran Biologi, sebagai informasi
dengan mengenalkan soal keterampilan metakognitif dan dapat digunakan sebagai
bahan untuk refleksi terhadap proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana hubungan Pembelajaran Biologi dalam
jaringan dan lingkungan belajar berpengaruh dengan keterampilan metakognitif

peserta didik kelas X1 SMA di Kecamatan Kemuning Palembang.

1.6  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.
Ha.l : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran Biologi
dalam jaringan dengan keterampilan metakognitif peserta didik.
Hol : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran
Biologi dalam jaringan dengan keterampilan metakognitif peserta didik.
Ha.2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan
keterampilan metakognitif peserta didik.
Ho.2 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar

dengan keterampilan metakognitif peserta didik.
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Ha.3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran Biologi
dalam jaringan dan lingkungan belajar dengan keterampilan metakognitif peserta didik.
Ho.3 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pembelajaran
Biologi dalam jaringan dan lingkungan belajar dengan keterampilan metakognitif

peserta didik.
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